
 

 
 

LAPORAN AKHIR AKTUALISASI 

OPTIMALISASI KARTU PENGAWASAN (KP) PEKERJA 

TRANSPORTASI ANGKUTAN UMUM MENJADI 

FORMAT ELEKTRONIK (E-CARD/QR CODE)  

YANG TERINTEGRASI 

DI DISHUB KABUPATEN BANDUNG 

 

 

Dimas Aulia Nugroho, A.Md.Tra. 

200211182025031001 

 

Peserta Pendidikan dan Pelatihan Dasar CPNS 

Kab.BandungAngkatan XII Tahun 2025 

 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

BANDUNG 

2025 



 

L 
 

LEMBAR PERSETUJUAN  

OPTIMALISASI KARTU PENGAWASAN (KP) PEKERJA 
TRANSPORTASI ANGKUTAN UMUM MENJADI 
FORMAT ELEKTRONIK (E-CARD/QR CODE) YANG 
TERINTEGRITAS DI DISHUB KABUPATEN BANDUNG 

 

 

Dimas Aulia Nugroho, A.Md.Tra. 

200211182025031001 

 

 

Telah disetujui pada tanggal: 9 Desember 2025  

Di Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung 

 

  

COACH 

 

 

 
 

WITA SITI FAUZIAH, S.Pd. 
PENATA / 198607112009122001 

 

 

MENTOR 

 

 

 

MOCHHAMAD IMAN SANTOSO, 
A.Md.LLAJ., S.H.I., M.M. 

PEMBINA / 196906121993011001 
 

 



 

LL 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI  
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
 

PENJELASAN KEMAMPUAN PESERTA DALAM 

MEMBUAT RANCANGAN AKTUALISASI 

PELATIHAN DASAR CPNS 

Nama Peserta : Dimas Aulia Nugroho, A.Md.Tra. 

Instansi  : Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung 

Jabatan  : Petugas Transportasi Darat 

Tempat Aktualisasi : Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung 

Saya menilai peserta Pelatihan Dasar CPNS tersebut: 

Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu/Tidak Mampu 

Membuat Rancangan Aktualisasi substansi mata Pelatihan Dasar CPNS 

dalam menyelesaikan Isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai 

berikut :  

1. Seluruh kegiatan sudah teraktualisasi. 

2. Seluruh kegiatan memiliki manfaat bagi organisasi.  

3. Siap untuk diseminarkan  

 

 

Bandung, 9 November 2025 

COACH 

 

 
 

WITA SITI FAUZIAH, S.Pd. 
PENATA / 198607112009122001 

 

 



 

LLL 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI  
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI  
 

PENJELASAN KEMAMPUAN PESERTA DALAM 

MEMBUAT RANCANGAN AKTUALISASI 

PELATIHAN DASAR CPNS 

Nama Peserta : Dimas Aulia Nugroho, A.Md.Tra. 

Instansi  : Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung 

Jabatan  : Petugas Transportasi Darat 

Tempat Aktualisasi : Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung 

Saya menilai peserta Pelatihan Dasar CPNS tersebut: 

Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu/Tidak Mampu 

Membuat Rancangan Aktualisasi substansi mata Pelatihan Dasar CPNS 

dalam menyelesaikan Isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai 

berikut :  

1. Kegiatan aktualisasi habituasi sudak dilaksanakan. 

2.  Perbaiki sesuai arahan.  

3. Siap untuk diseminarkan. 

 

  

Bandung, 9 2025 

MENTOR 

 

 

MOCHHAMAD IMAN SANTOSO, 
A.Md.LLAJ., S.H.I., M.M. 

PEMBINA / 196906121993011001 
 

 

 

Bandung, 18 November 2025 



 

L± 
 

ABSTRAK  

 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan 

Pegawai Pemerintah dengan perjanjian kerja pada instansi pemerintah sesuai 

dengan yang tercantum dalam UU ASN No. 5 Tahun 2014. ASN memiliki fungsi 

sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik dan perekat pemersatu 

bangsa. Kegiatan Aktualisasi ini dilaksanakan di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Bandung untuk mengatasi isu prioritas mengenai "Belum 

optimalnya Kartu Pengawasan (KP) pekerja transportasi yang masih 

berbentuk kertas (tidak portable)" di Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung, 

yang rentan rusak dan menghambat integrasi data. Isu ini memiliki tingkat 

urgensi tertinggi (USG: 15). Gagasan pemecahan masalah diwujudkan melalui 

Optimalisasi Kartu Pengawasan (KP) menjadi format elektronik (e-Card / QR 

Code) yang terintegrasi. Tujuannya adalah mentransformasi KP dari dokumen 

fisik menjadi format digital yang akuntabel, efisien, dan mendukung penerapan 

nilai BerAKHLAK serta Smart ASN. Kegiatan utama yang dirancang mencakup 

konsultasi pimpinan, perekapan data, pembuatan desain e-Card, pencetakan 

dan uji coba sampel, serta evaluasi (Try-in Error). Manfaat dari proyek ini 

adalah peningkatan kinerja dan integritas organisasi melalui digitalisasi, 

eliminasi peluang pemalsuan, dan terwujudnya pelayanan yang lebih cepat 

dan transparan bagi pekerja angkutan. 

Kata Kunci: ASN, Kartu Pengawasan, e-Card / QR Code, BerAKHLAK  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. LATAR BELAKANG  

 

Penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan pelayanan publik yang 

prima harus didukung oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) yang memiliki karakter 

dan profesionalitas tinggi. Hal ini diwujudkan melalui penginternalisasian Nilai-

Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) serta penerapan materi Manajemen 

ASN dan Smart ASN, khususnya melalui kegiatan Pelatihan Dasar (Latsar) 

Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), (Peraturan Lembaga Administrasi Negara 

Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, 

2021). Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi di instansi, ASN dituntut untuk 

mampu mengidentifikasi dan memecahkan isu-isu krusial guna meningkatkan 

kualitas pelayanan publik. Di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten 

Bandung, khususnya pada Seksi Fasilitasi Perizinan Angkutan dan Parkir, 

diidentifikasi sebuah isu yang menghambat efektivitas pengawasan dan 

pelayanan, yaitu belum optimalnya Kartu Pengawasan (KP) yang masih 

berbentuk lembar kertas (tidak portable) dan merupakan dokumen wajib 

pekerja transportasi angkutan umum (Undang-Undang (UU) Nomor 22 Tahun 

2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, 2009). Saat ini, Kartu 

Pengawasan (KP) masih berupa dokumen fisik, yang menjadikannya sangat 

rentan terhadap berbagai risiko. Dokumen kertas ini mudah hilang, rusak 

(misalnya terkena air atau sobek), atau luntur. Kondisi ini menciptakan 

beberapa masalah serius seperti inefisiensi pengawasan KP fisik 



н 
 

 
 

memperlambat proses verifikasi manual di lapangan oleh petugas, sehingga 

menghambat proses pengawasan perizinan, Risiko Integritas data dokumen 

yang tidak portable ini berpotensi membuka peluang untuk praktik ilegal, 

seperti pemalsuan, dan menyulitkan integrasi data secara real-time dengan 

sistem perizinan yang lebih besar, hambatan pelayanan adalah masalah teknis 

lapangan ini mengganggu pelayanan publik dan berisiko tinggi terhadap 

kegagalan pengawasan.(Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 15 Tahun 

2019 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan Kendaraan 

Bermotor Umum Dalam Trayek, 2019) 

Berdasarkan analisis Urgensi, Seriousness, dan Growth (USG), isu KP 

ini dinilai memiliki tingkat kebutuhan mendesak dan dampak yang serius, serta 

potensi masalah yang akan terus membesar jika tidak segera diatasi, sehingga 

mendapatkan nilai tertinggi (USG: 15). Solusi dan tujuan aktualisasi untuk 

mengatasi akar masalah inefisiensi administrasi, risiko keselamatan, dan 

hambatan digitalisasi ini, diperlukan sebuah inovasi yang selaras dengan 

tuntutan Smart ASN. Oleh karena itu, kegiatan Aktualisasi ini bertujuan untuk 

mentransformasikan kartu pengawasan dari dokumen kertas menjadi format 

digital (e-Card / QR Code) yang akuntabel, efisien, dan terintegrasi. Gagasan 

pemecahan masalah ini diwujudkan melalui optimalisasi kartu pengawasan 

(KP) pekerja transportasi angkutan umum menjadi format elektronik (e-Card / 

QR Code) yang terintegrasi, (Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 15 Tahun 

2019 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan Kendaraan 

Bermotor Umum Dalam Trayek, 2019). Inovasi ini diharapkan tidak hanya 

menyelesaikan masalah dokumen usang, tetapi juga meletakkan dasar bagi 

sistem pengawasan yang modern, transparan, dan menjamin keselamatan di 

Kabupaten Bandung. 
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1. Kondisi Sekarang 

Penerapan gagasan pemecahan masalah tidak hanya 

didorong oleh kebutuhan teknis dan administratif, tetapi juga 

didasarkan pada implementasi Core Values Aparatur Sipil Negara 

(ASN) BerAKHLAK (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2014). Proses pembentukan karakter dan profesionalitas ASN 

tersebut diwujudkan melalui kegiatan Pelatihan Dasar (Latsar) 

CPNS, yang bertujuan menginternalisasi nilai-nilai dasar ASN dalam 

konteks pelaksanaan tugas di instansi masing-masing. Nilai-nilai 

dasar ini yang merupakan akronim dari Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif 

adalah pondasi filosofis bagi setiap ASN untuk memberikan 

pelayanan publik yang berkualitas. Saat ini, pemohon perizinan 

menghadapi kesulitan dalam merealisasikan persyaratan 

pemenuhan perizinan melalui aplikasi Online Single Submission 

(OSS) milik DPMPTSP Kabupaten Bandung, tetapi perizinan tersebut 

merupakan syarat utama untuk penerbitan sertifikat standar, 

(Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 5 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, 2021). Isu ini 

berfokus pada proses administrasi di bagian hulu (awal) yang bersifat 

birokrasi dan teknis, yang seringkali menyebabkan penundaan atau 

kesulitan bagi pemohon. Hal serupa dalam masalah teknis lapangan 

Kartu Pengawasan (KP) yang merupakan dokumen wajib bagi 

pekerja transportasi angkutan umum saat jam operasional masih 

berbentuk lembar kertas dan tidak portable. Dokumen fisik ini sangat 

rentan hilang, rusak (terkena air atau sobek), atau luntur, sehingga 

menimbulkan risiko denda atau hambatan operasional bagi sopir. 

Bagi petugas pengawas, verifikasi dokumen di lapangan menjadi 
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lambat dan manual , yang membuka peluang praktik kecurangan 

atau pemalsuan, bahkan memungkinkan kendaraan tidak laik jalan 

(KIR mati) tetap beroperasi dan mengancam keselamatan publik. 

Selain itu, data KP yang dicetak sulit dijamin terintegrasi dan akurat 

secara real-time dengan database perizinan di kantor, (Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor 15 Tahun 2019 Tentang 

Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor 

Umum Dalam Trayek, 2019). Apabila tidak diatasi, beban biaya 

pencetakan dan risiko kegagalan pengawasan akan terus membesar 

seiring waktu. Kurangnya pengawasan terhadap proses perizinan 

angkutan umum menjadi tugas pokok dan fungsi (tupoksi) Bidang 

Fasilitasi Layanan Perhubungan telah mencantumkan kewajiban 

koordinasi dan pengawasan terhadap perizinan angkutan umum, 

namun pengawasan tersebut saat ini dinilai kurang optimal. Isu ini 

memiliki tingkat keseriusan yang cukup tinggi karena menyangkut 

pemenuhan perizinan dalam hal administrasi. Proyek perubahan ini 

sangat relevan dan sejalan dengan setiap nilai BerAKHLAK. Nilai-

nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) merupakan fondasi 

utama bagi peserta Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS untuk 

menginternalisasi mentalitas "Bangga Melayani Bangsa," di mana 

proyek perubahan ini menjadi aktualisasi nyata dari nilai-nilai 

tersebut. Tantangan tersebut secara langsung ditangani melalui nilai 

Berorientasi Pelayanan (memastikan kemudahan bagi pengguna 

transportasi umum), Akuntabel (meminimalisir pemalsuan dan 

menjamin integritas data), dan Adaptif (berinovasi dengan digitalisasi 

e-Card), sekaligus menunjukkan bahwa CPNS sebagai agen 

perubahan siap meningkatkan kompetensi diri dan menerapkan 

kolaborasi antar instansi untuk menyelesaikan masalah administrasi 



р 
 

 
 

inefisien demi terwujudnya pelayanan transportasi yang modern, 

aman, dan berintegritas.  

 

 

 

2. Kondisi yang diharapkan 

Berdasarkan hasil analisis dan isu permasalahan yang ditemui 

di Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung pada Seksi Fasilitasi 

Perizinan Angkutan dan Parkir, maka kondisi yang diharapkan adalah 

sebagai berikut: 

a. Optimalisasi pemenuhan persyaratan perizinan bagi pemohon 

pada aplikasi OSS (DPMPTSP Kab.Bandung). 

Gambar I. 1 Lembar Kartu Pengawasan 


























































































